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ABSTRAK 

Suparni. 2023. “Desain Strategi Pemulihan Ekosistem Taman Wisata Alam Pulau 

Suwangi di Kabupaten Tanah Bumbu.”. Tesis. Program Studi Magister 

Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Prof. Dr. Ir. H. 

Syarifuddin Kadir, M.Si. dan Dr. Ir. Ahmad Jauhari, M.P. 

 

Kata kunci: Desain, Strategi, Pemulihan Ekosistem, Pulau Suwangi 

 

Kawasan konservasi Indonesia yang meliputi Kawasan Suaka Alam dan 

Kawasan Pelestarian Alam  memiliki fungsi, nilai, beserta manfaat yang sangat 

tinggi dan beraneka ragam, tidak hanya bagi alam itu sendiri, tetapi juga bagi 

manusia. Keberadaan serta kelestarian pengelolaan Kawasan Suaka Alam dan 

Kawasan Pelestarian Alam meliputi Taman Nasional, Suaka Margasatwa, Cagar 

Alam, Taman Hutan Raya, Taman Wisata Alam, dan Taman Buru. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis potensi sumber daya, menganalisis pola ruang 

pengelolaan, dan menentukan strategi pemulihan ekosistem Taman Wisata Alam 

Pulau Suwangi di Kabupaten Tanah Bumbu. Jenis dan sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini ditentukan dengan melakukan kajian pada Taman Wisata Alam 

Pulau Suwangi di Kabupaten Tanah Bumbu. Hal ini dilakukan guna menentukan 

kawasan yang terdegradasi pada zonasi/blok untuk pemulihan ekosistem di Taman 

Wisata Alam (Bagian Pulau Suwangi). Jenis fauna (satwa liar) yang tercatat yaitu 

kelompok burung sebanyak 45 jenis, Mamalia sebanyak 11 jenis, Reptilia sebanyak 

3 jenis sedangkan kelompok Pisces dan Crustaceae masing-masing 1 jenis. 

Keberadaan serangga dan burung penyerbuk, reftilia dan mamalia pemakan buah 

dan biji sangat berperan dalam proses kolonisasi dan regenerasi permudaan alam. 

Hadirnya berbagai jenis satwa liar pemencar biji memicu terjadinya suksesi alam 

tumbuhan. Berdasarkan peta penataan blok pengelolaan Taman Wisata Alam Pulau 

Suwangi tersebut yaitu pada blok rehabilitasi, selanjutnya ditentukan petak/anak 

petak/site plan rencana kegiatan pemulihan ekosistem dengan mengakomodir 

kepentingan masyarakat di dalam dan di sekitar kawasan. Aspek sistem pendukung 

dalam penelitian ini dijadikan sebagai strategi utama pemulihan ekosistem di 

Taman Wisata Alam Pulau Suwangi yang didasarkan dari kerjasama para pihak 

yaitu pihak pengelola dan kelompok masyarakat yang menggunakan lahan tambak. 

  



 

 

ABSTRACT 

Suparni. 2023. "Design of Ecosystem Recovery Strategy for Pulau Suwangi Nature 

Tourism Park in Tanah Bumbu Regency.". Thesis. Master of Forestry Study 

Program, Lambung Mangkurat University. Advisor: Prof. Dr. Ir. H. 

Syarifuddin Kadir, M.Si. and Dr. Ir. Ahmad Jauhari, M.P. 

 

Keywords: Design, Strategy, Ecosystem Recovery, Pulau Suwangi  

 

Indonesia's conservation areas, which include Nature Reserve Areas and 

Nature Conservation Areas, have very high and diverse functions, values, and 

benefits, not only for nature itself, but also for humans. The existence and 

sustainability of the management of Nature Reserve Areas and Nature Conservation 

Areas include National Parks, Wildlife Reserves, Nature Reserves, Botanical Forest 

Parks, Nature Tourism Parks, and Hunting Parks. The purpose of this research is to 

analyze the potential of resources, analyze the spatial pattern of management, and 

determine the ecosystem recovery strategy of Pulau Suwangi Nature Park in Tanah 

Bumbu Regency. The types and sources of data used in this research were primary 

and secondary data. The data collected in this research was determined by 

conducting a study at Pulau Suwangi  Nature Tourism Park in Tanah Bumbu 

Regency. This was done to determine the degraded areas in the zoning/block for 

ecosystem recovery in the Nature Tourism Park (Pulau Suwangi Section). Fauna 

(wildlife) species recorded were 45 species of birds, 11 species of mammals, 3 

species of reptiles, and 1 species each of Pisces and Crustaceae. The presence of 

insects and pollinating birds, reptiles and fruit- and seed-eating mammals plays a 

major role in the process of colonization and regeneration of natural seedlings. The 

presence of various types of seed dispersing wildlife triggers natural succession of 

plants. Based on the map of the Pulau Suwangi Nature Tourism Park management 

block arrangement, namely in the rehabilitation block, the plot/plot/site plan for 

ecosystem recovery activities was then determined by accommodating the interests 

of the community in and around the area. The support system aspect in this study 

was used as the main strategy for ecosystem restoration in Pulau Suwangi Nature 

Tourism Park based on the cooperation of the parties, namely the management and 

community groups that use pond land. 

  



 

 

RINGKASAN 

SUPARNI, “Desain Strategi Pemulihan Ekosistem Taman Wisata Alam 

Pulau Suwangi di Kabupaten Tanah Bumbu”. Tesis sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Magister pada Program Studi Ilmu Kehutanan Universitas 

Lambung Mangkurat. Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. H. SYARIFUDDIN KADIR, 

M.SI. dan Dr. Ir. AHMAD JAUHARI, M.P. 

Penetapan perubahan fungsi kawasan dari Cagar Alam menjadi Taman 

Wisata Alam Pulau Burung dan Pulau Suwangi dari kondisi awal telah mengalami 

penurunan kualitas ekosistem. Sebagian kawasan terutama ekosistem mangrove 

yang dikelola oleh masyarakat telah terdegradasi. Hal ini terjadi karena beberapa 

faktor yaitu illegal logging, perambahan, penyerobotan lahan, dan aktivitas tambak. 

Degradasi hutan termasuk penggundulan hutan dan penggurunan merupakan 

masalah global yang terus berkembang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) menganalisis potensi sumber 

daya TWA Pulau Suwangi, (2) menganalisis pola ruang pengelolaan, (3) 

menentukan strategi pemulihan ekosistem TWA Pulau Suwangi di Kabupaten 

Tanah Bumbu. Penelitian ini dilaksanakan di TWA Pulau Burung dan Pulau 

Suwangi (Bagian Pulau Suwangi). Jenis dan sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer meliputi; 

pengambilan data langsung di lapangan beberapa parameter data yang digunakan 

yaitu data vegetasi dan ekosistem referensi, satwa liar serta wawancara dengan 

kelompok masyarakat pengelola lahan tambak dan kelembagaan pengelola 

kawasan. Sedangkan untuk data skunder meliputi; analisis citra penginderaan jauh 



 

 

menggunakan sistem informasi geografis (SIG), data sosial ekonomi dan budaya 

masyasarkat, karakteristik petani tambak, data kepemilikan lahan dan pengelola 

kawasan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian meliputi; (1) analisis 

potensi sumber daya (NDVI, LST, Tutupan Lahan, Vegetasi dan Ekosistem 

Referensi, Satwa liar dan Sistem Pendukung yaitu Kelembagaan, Sosial Budaya 

Masyarakat dan Kelompok Tani Hutan/Tambak), (2) analisis Pola Ruang (DEM 

berdasarkan daerah tangkapan air dan Penataan Zonasi/Blok Pengelolaan TWA), 

(3) strategi pemulihan ekosistem (aspek ruang, isi ruang, pengelola ruang, sistem 

pendukung sebagai prioritas strategi utama dan sistem informasi).   

Sesuai dengan tujuan penelitian maka dapat disampaikan beberapa hasil dari 

penelitian ini sebagai berikut: (1) vegetasi mangrove yang mendominasi adalah 

bakau (Rhizophora mucronata dan Rhizophora apiculata) jenis ini dapat dijadikan 

rekomdendasi jenis yang ditanam pada kegiatan pemulihan ekosistem, keberadaan 

ekosistem hutan dataran rendah di Pulau Suwangi yang masih asli dan merupakan 

laboratorium alam untuk mempelajari proses suksesi alami. Oleh karenanya harus 

dipertahankan sebagai kawasan konservasi (Blok Perlindungan) dan pemanfaatan 

air bersih oleh masyarakat, keberadaan jenis fauna (serangga dan burung 

penyerbuk, reftilia dan mamalia pemakan buah dan biji) sangat berperan dalam 

proses kolonisasi dan regenerasi permudaan alam, dengan hadirnya berbagai jenis 

satwa liar pemencar biji, yang memicu terjadinya suksesi alam tumbuhan, hasil 

rekapitulasi terhadap sikap responden di Pulau Suwangi, keseluruhan responden 

menyetujui apabila dilaksanakan kegiatan pemulihan ekosistem agar fungsi Taman 

Wisata Alam dapat berjalan sesuai dengan harapan unit pengelola dan masyarakat 

mendapatkan legal akses dalam pengelolaan lahan (tambak) dengan 



 

 

memperhatikan kelestarian kawasan hutan. (2) hasil dari overlay peta DEM (daerah 

tangkapan air) menunjukan bahwa pada blok rehabilitasi terdapat daerah tangkapan 

air dengan klasifikasi DAS yang cukup besar yaitu dengan kriteria Sub DAS hal ini 

menggambarkan apabila dilakukan kegiatan pemulihan pada daerah tersebut 

tingkat keberhasilan tumbuh tanaman akan semakin besar dikarenakan tersedianya 

aliran air yang cukup untuk kesuburan tanaman. (3) aspek sistem pendukung dalam 

penelitian ini dijadikan sebagai strategi utama pemulihan ekosistem di TWA Pulau 

Suwangi yang didasarkan dari kerjasama para pihak yaitu pihak pengelola dan 

kelompok masyarakat yang menggunakan lahan tambak. Dukungan dan kepedulian 

masyarakat terhadap kegiatan pemulihan ekosistem ditunjukan dengan adanya 

pengajuan proposal kegiatan kerjasama (PKS) kepada unit pengelola (BKSDA 

Kalsel) dengan mekanisme model tambak Silvofishery, mengingat tambak yang 

sudah lama dikelola oleh masyarakat dan  merupakan mata pencarian utama. 

 Dengan adanya kebijakan dari unit pengelola sesuai dengan peraturan yang 

berlaku, harapan dari masyarakat agar dapat tetap melakukan usaha pertambakan 

dan ikut serta dalam menjaga kawasan konservasi melalui kegiatan kemitraan 

konservasi yang telah disosialisasikan oleh BKSDA Kalimantan Selatan pada tahun 

2019. Harapan dari adanya perjanjian kerjasama ini masyarakat yang berada 

didalam kelompok tani tambak mendapatkan legal akses dalam pengelolaan lahan 

(tambak) dengan memperhatikan kelestarian kawasan hutan. Pola pemulihan 

partisipatif bersama masyarakat sekitar kawasan, berdampak pada meningkatnya 

kesadartahuan. Dengan demikian, maka perlindungan dilakukan oleh masyarakat 

sendiri dengan pendampingan dari BKSDA, manfaat lain pemulihan ekosistem 



 

 

partisipatif adalah mampu menutup celah perlindungan kawasan karena 

keterbatasan dana dan personalia pengelolaan. 
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